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Abstrak 

Inti dari kajian ini adalah untuk mengetahui bagaimana RA Kota Bengkulu mengawasi pembelajaran 

remaja (PAUD). Eksplorasi ini menggunakan metodologi deskriptif subjektif. pengumpulan informasi 

melalui prosedur wawancara, dokumentasi dan persepsi. Model penyelidikan informasi yang 

digunakan adalah pemeriksaan informasi cerdas atau pemeriksaan informasi aliran (Stream Model 

Investigation). Model penyelidikan informasi ini meliputi pengumpulan informasi, penurunan 

informasi, penyajian informasi, penentuan pencapaian, dan konfirmasi. Strategi triangulasi informasi 

digunakan untuk menguji keabsahan informasi yang dikumpulkan. Hasil pemeriksaan menunjukkan 

bahwa pelaksanaan pembinaan di banyak RA se-Kota Bengkulu dimulai dengan pembentukan 

program tahunan (PROTA) yang meliputi latihan-latihan RA dari awal tahun ajaran sampai batas 

terjauh sekolah. tahun. Kemudian program semester (PROMES/PROSEM), RKM dan RKH sudah 

siap. 

Kata kunci: Manajemen,  Pembelajaran, RA, PAUD. 
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Abstract 

The point of this examination is to figure out how Bengkulu city RA oversees youth learning 

(PAUD). This exploration utilize desciptive subjective methodology. information assortment 

through interview procedures, documentation and perception. The information investigation 

model utilized is intelligent information examination or stream information examination 

(Stream Model Investigation). This information investigation model comprises of information 

assortment, information decrease, information show, reaching determinations, and 

confirmation. Information triangulation strategies were utilized to test the legitimacy of the 

information gathered. The examination results show that the execution of getting the hang of 

arranging in many RAs all through Bengkulu City starts with the formation of a yearly 

program (PROTA) which covers RA exercises from the very outset of the school year to the 

furthest limit of the school year. Then, semester programs (PROMES/PROSEM), RKM, and 

RKH are ready. 

Keywords: Management, Learning, RA, Preschool.  
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Pendahuluan 

Pendidikan sebagai suatu kerangka 

yang paling berdampak, terorganisir dan 

tepat dalam mencapai tujuan-tujuan 

pendidikan sesuai dengan apa yang secara 

umum diantisipasi bersama, menyelesaikan 

siklus pendidikan sebagai upaya untuk 

menjadikan negara semakin cemerlang 

adalah tujuan utama dari sebuah organisasi 

pendidikan. Lembaga instruktif adalah 

organisasi, baik publik maupun swasta, yang 

melakukan latihan instruktif. Lembaga 

instruktif adalah badan atau kantor yang 

melakukan organisasi instruktif. 

Pengerjaan sifat pembinaan umum 

dilakukan dengan cara penggarapan rencana 

pendidikan, penggarapan sifat pengajar, 

pemberian jabatan dan yayasan, 

pengembangan lebih lanjut bantuan 

pemerintah pendidik, pengembangan lebih 

lanjut asosiasi sekolah, pengembangan lebih 

lanjut administrasi, manajemen dan regulasi. 

Hal ini penting untuk dilakukan oleh otoritas 

publik, mengingat pelatihan berkaitan 

dengan pengerjaan sifat sumber daya 

manusia (SDM) negara Indonesia. 

Peraturan Republik Indonesia no. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Sekolah Umum, 

khususnya dengan menunjuk tenaga 

pengajar kepada daerah dan memberdayakan 

kemandirian di tingkat sekolah, serta 

mengikutsertakan daerah setempat dalam 

kemajuan proyek pendidikan dan perbaikan 

sekolah lainnya. 

Senada dengan Peraturan RI No. 14 

Tahun 2005 tentang Pendidik dan Instruktur, 

dan PP RI No. 19 Tahun 2005 tentang 

Norma Sekolah Umum sebagaimana dikutip 

Syafaruddin Nurmawati (2011), merupakan 

strategi yang ditujukan untuk menggarap 

hakikat pengajaran umum (hal. 68). 

Hadirnya Peraturan Pendidik dan Ketua 

menempatkan fokus tugas guru dalam 

menggarap hakikat pelatihan sebagai sesuatu 

yang tidak bisa diabaikan. Instruktur, baik 

pendidik maupun guru, adalah roh atau jiwa 

dari bermacam-macam pelatihan. 

Kebutuhan Sekolah Dasar (SD), 

misalnya PAUD saat ini sangat disarankan 

dan menjadi pendekatan sistem sekolah di 

Indonesia (Ita, 2018). Menurut Binet-Simon 

(1908-1991) dan Gardner (1998), penelitian 

mereka terhadap kesehatan mental anak 

menunjukkan bahwa kesehatan mental 

manusia sangat pesat pada usia tersebut, 

mencapai 80%. Mereka mengatakan bahwa 

kesehatan mental manusia meningkat 

sebesar 25% ketika mereka diperkenalkan 

secara alami dengan dunia, setengahnya 

ketika mereka berusia 4 tahun, dan 80% 

ketika mereka berusia 8 tahun. Kesehatan 

mental manusia terus berkembang hingga 

usia 18 tahun (Mulya, 2014).  

Hal ini menunjukkan betapa 

pentingnya PAUD sebagai pelatihan pra-

esensial. Masa muda merupakan masa yang 

signifikan dalam peningkatan karakter dan 

merupakan titik awal yang signifikan untuk 

pergantian peristiwa berikutnya (Mursid, 

2015). Yayasan PAUD menawarkan bentuk 

bantuan yang bersifat edukatif dengan 

berkreasi dan benar-benar fokus pada anak. 

Lembaga PAUD merupakan lembaga 

pendidikan yang memberikan pembinaan 

dan pengasuhan kepada remaja sejak lahir 

sampai dengan enam tahun atau enam tahun 

sampai delapan tahun, baik yang 

dikoordinasikan oleh pemerintah maupun 

non pemerintah (Nurani S, 2013). 

Sebagai seorang guru dan tenaga 

kependidikan remaja tentunya ingin fokus 

pada permasalahan yang berkaitan dengan 

pengembangan generasi muda, tidak hanya 

sekedar perkembangan zaman dan kapasitas 

remaja saja, seorang guru juga harus 

memahami sistem pengajaran di sekolah 

sehingga sekolah tersebut dapat 

berkembang. berjalan sesuai rencana. 

mengharapkan. 
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Beberapa yayasan PAUD (RA dan 

TK) dalam menata PAUD tidak fokus pada 

pedoman umum sebagaimana landasan 

pedoman PAUD. Organisasi PAUD 

hendaknya mencetak pendidik yang bermutu 

dan berkualitas dengan memberikan 

landasan pendidikan yang bermutu. Oleh 

karena itu, semuanya bergantung pada 

pelatihan PAUD yang berkualitas. Untuk 

mewujudkan pembelajaran yang berdaya 

guna dan produktif, pendidik harus 

memenuhi pedoman keilmuan dan mutu di 

bidangnya. Untuk melakukan hal ini, 

organisasi harus memiliki pendidik yang 

memenuhi pedoman kemampuan keilmuan 

dan berkualifikasi di bidangnya. Menurut 

Abadal (2006) dan Barnawi dan M. Arifin 

(2012), pendidik PAUD harus mempunyai 

keterampilan akademik, akademik, karakter 

dan sosial karena mereka bekerja langsung 

dengan siswa muda. 

Pembelajaran yang berbeda dan 

menarik harus dimanfaatkan oleh instruktur 

(Kariyana dan Sonn, 2012; Suherman et al., 

2018). Ujian yang lalu pada dewan 

pembelajaran remaja hanya melihat satu 

sekolah, seperti TK Rutosoro, Daerah 

Golewa, Ngada Rezim, Flores, Nusa 

Tenggara Timur (Ita, 2018) dan PAUD 

Bintang Rabbani Pekanbaru (Suharni, 2019). 

Pelaku pembelajaran PAUD bertanggung 

jawab membuat program tahunan (PROTA) 

yang meliputi latihan-latihan RA dari awal 

tahun ajaran sampai batas terjauh tahun 

ajaran. Mereka juga bertanggung jawab 

membuat program semester 

(PROMES/PROSEM), rencana pergerakan 

minggu demi minggu (RKM), dan rencana 

aksi sehari-hari (RKH). 

Kondisi lapangan di organisasi 

PAUD (RA dan TK) tidak memungkinkan 

untuk melaksanakan pengurus pembelajaran 

PAUD yang ideal. Informasi yang dihimpun 

dari Ikatan Pendidik RA (IGRA) Kota 

Bengkulu, terdapat 26 yayasan RA binaan di 

Kota Bandar Lampung, dengan tenaga 

pengajar sebanyak 146 orang. Tragisnya, 

jumlah yayasan RA tidak sebanding dengan 

jumlah guru dan tenaga pengajar yang ahli 

di bidangnya.  

Oleh karena itu, banyak pendidik RA 

di Kota Bengkulu yang tidak memenuhi 

pedoman pendidikan yang ditetapkan oleh 

Pedoman Pendamping Sekolah Umum. 

Nomor 137 Tahun 2014 tentang Kebutuhan 

Tenaga Pendidik dan Fakultas Persekolahan. 

Dari 26 RA, hanya 1 yang mendapat 

sertifikasi A, dan masih banyak lagi yang 

belum. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya 

pengurus di lembaga-lembaga PAUD yang 

memuat Rencana Gerakan Mingguan 

(RKM), Rencana Aksi Harian (RKH), dan 

penyusunan semester. Dibandingkan dengan 

pemeriksaan sebelumnya, penjajakan ini 

mencakup wilayah yang lebih luas, 

khususnya PAUD atau RA di Kota 

Bengkulu, dibandingkan hanya satu 

pendirian PAUD. Penelitian pada dewan 

pembelajaran remaja di RA Kota Bengkulu 

sangat diperlukan mengingat ujian ini belum 

pernah selesai. 

RA Al-Kautsar sendiri sudah berdiri 

kurang lebih selama 12 tahun, dalam system 

manajemennya di Ra Al-Kautsar terdiri dari 

manajemn kelas, manajemen keuangan, 

manajemen serta manajemen pembelajaran 

peneliti tertarik meneliliti sistem manajemen 

pembeljaran di RA Al-Kautsar. Mengapa 

demikian?. 

Sebelumnya peneliti sudah 

melakukan penelitian di TK manggis dan 

TK harapan. Dimana peneliti menemuakan 

di TK manggis sistem manajemen 

pembelajaran tidak tertata. Pendidik hanya 

mengejara saja tanpa menggunakan modul 

ajar atau sebagainya. Guru masuk kelas 

dengan panduan rpp dan setiap harinya 

berbeda. pada pembukaan dan penutup SOP 

yang digunakan tidak sama antara guru satu 

dan lainya sehingga membingungkan. 
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Sedangkan TK harapan pada sistem 

manajemen pendidikan pendidik 

menggunakan modul ajar yang berisis 

porsem, prota rppm dan rpph, sehingga 

semua kegiatan yang berkaitan dengan 

pembelajaran sudah terta dengan rapi sesuai 

SOP yang dibuat. Pada saat memulai dan 

mengakhiri pembeljaran antara guru satu 

dan lainya sama sehingga lebih terlihat rapih 

dan menarik. Dan pada saat guru kelas tidak 

masuk dan digantikan oleh guru yang lain. 

Mereka tidak kebingungan karena modul 

ajarnya sudah lengakap dalam proses 

pembelajaran.  

Itu artinya manajemen pembelajaran 

ini sangat diperlukan dalam proses 

pembelajaran agar memudahkan pendidik 

dan membuat sistem pembelajaran tertata 

dengan rapi sehingga terlihat dan nampak 

lebih menarik.  

Metode Penelitian 

Eksplorasi semacam ini merupakan 

penelitian penjelasan yang subjektif. 

menunjukkan informasi untuk semua 

maksud dan tujuan tanpa kontrol atau obat-

obatan yang berbeda. Eksplorasi subyektif 

adalah penelitian yang sebaiknya dilakukan 

setelah suatu permasalahan diteliti secara 

kuantitatif, namun belum terungkap 

susunannya. Boleh dikatakan, untuk 

mengetahui lebih mendalam tentang suatu 

permasalahan, meskipun tidak bisa berpikir 

atau merasa sulit untuk menimbulkan 

kecurigaan, maka pada titik itulah 

pemeriksaan subjektif layak dilakukan. 

Dapat juga dikatakan bahwa 

bilamana persoalan pemeriksaannya belum 

jelas, masih samar-samar atau bahkan 

mungkin masih redup, maka kondisi seperti 

ini sangat tepat untuk penelitian yang 

menggunakan strategi subjektif. Pakar 

subjektif akan langsung masuk ke artikel, 

menyelidiki menggunakan pertanyaan 

kunjungan penghargaan, sehingga 

permasalahan dapat ditemukan dengan jelas. 

Melalui model eksplorasi ini, para ilmuwan 

akan menyelidiki suatu benda. 

Salah satu ciri pemeriksaan subjektif 

adalah kesulitan dalam menemukan 

spekulasi. Demikian pula, karena kedalaman 

dan kekuatan pengujian suatu isu, eksplorasi 

subyektif hanya memiliki sedikit contoh, 

menghabiskan sebagian besar waktu (karena 

lebih fokus pada interaksi daripada hasil), 

dan tidak ada pengujian kritis. 

Eksplorasi subyektif sering kali 

disebut teknik etnografi, strategi 

fenomenologis, atau strategi impresionistik, 

dan istilah lain yang sebanding. Pemeriksaan 

subyektif adalah penelitian yang diharapkan 

dapat memahami kekhasan tentang apa yang 

mampu dilakukan oleh subjek penelitian, 

misalnya tingkah laku, penegasan, inspirasi, 

aktivitas, dan sebagainya, secara 

komprehensif, dan melalui penggambaran 

melalui kata-kata dan bahasa, dalam suasana 

normal dan teratur yang luar biasa. dengan 

menggunakan teknik normal yang berbeda. 

Pemeriksaan subyektif dicirikan sebagai 

suatu siklus yang berupaya memperoleh 

pemahaman yang unggul tentang seluk-

beluk yang ada dalam kerja sama manusia. 

 Kata kunci dalam pemeriksaan 

subjektif adalah proses, genggaman, 

kerumitan, kolaborasi, dan individu. Analis 

dalam memimpin eksplorasi subjektif 

hendaknya memahami permasalahan dari 

dalam setting permasalahan yang akan 

diselidiki, dengan cara ini spesialis subjektif 

tidak mengurangi sebagian besar, jika tidak 

semua, hubungan dengan yang 

dikonsentrasikan seperti dalam penelitian 

metodologi kuantitatif yang memisahkan 

antar ilmuwan. sebagai subjek dan yang 

terkonsentrasi sebagai artikel. 

Dalam pemeriksaan subyektif, 

ilmuwan akan menyatu dengan orang yang 

dikonsentrasikannya sehingga analis dapat 

memahami permasalahan atau kekhasan 

sesuai sudut pandang orang yang sedang 

dipertimbangkannya. Teknik eksplorasi 
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subyektif juga menggarisbawahi bagian 

pemahaman dari atas ke bawah suatu 

permasalahan dibandingkan hanya melihat 

permasalahan untuk menyimpulkannya. 

Sangat suka menggunakan prosedur 

investigasi top to bottom, khususnya melihat 

permasalahan berdasarkan situasi karena 

pendekatan subjektif menerima bahwa 

gagasan suatu permasalahan tidak akan 

sama dengan gagasan mengenai isu lain. 

Eksplorasi subyektif menggunakan 

sudut pandang emik. Untuk situasi ini, analis 

mengumpulkan informasi sebagai cerita 

poin demi poin dari para saksi dan 

mengungkapkannya sesuai bahasa dan 

perspektif sumber. 7 Jadi, bukan hal yang 

biasa jika gagasan pemeriksaan subjektif 

disebut eksplorasi memukau. Dalam 

eksplorasi subyektif sendiri ada beberapa 

macam pemeriksaan yang biasa digunakan, 

yaitu Pembedaan, Fenomenologi, Etnografi, 

Analisis Kontekstual, Pemeriksaan 

Verifikasi, Studi Karakter, Studi Hipotesis 

Esensial dan Hubungan Emblematik. Yang 

akan dikaji lebih lanjut dalam tulisan ini 

adalah jenis eksplorasi ilustratif subyektif 

dan analisis kontekstual. 

Eksplorasi jelas subjektif merupakan 

salah satu jenis pemeriksaan yang diingat 

untuk jenis eksplorasi subyektif. Eksplorasi 

yang jelas adalah teknik penelitian di mana 

spesialis meneliti peristiwa dan keanehan 

dalam kehidupan manusia dan meminta 

seseorang atau sekelompok orang untuk 

menceritakan kehidupan mereka. Data ini 

kemudian diceritakan kembali oleh ilmuwan 

dalam urutan ilustratif. Ciri dari engagement 

sendiri adalah informasi yang diperoleh 

berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-

angka seperti eksplorasi kuantitatif. 

Maksud dari pemeriksaan ini adalah 

untuk memperkenalkan gambaran 

keseluruhan suatu peristiwa atau diharapkan 

dapat mengungkap dan menjelaskan suatu 

keanehan yang terjadi. Subyek dalam 

pemeriksaan ini adalah pihak-pihak yang 

melaksanakan pembelajaran di Kota 

Bengkulu, antara lain mahasiswa, tenaga 

kependidikan dan lain-lain, yang dianggap 

pencipta mampu untuk dijadikan saksi untuk 

mendapatkan informasi yang diinginkan 

pencipta. Sementara yang menjadi objek 

kajiannya adalah bagaimana pembinaan 

pembinaan remaja (PAUD) di seluruh Kota 

Bengkulu. 

Penelitian pengumpulan informasi 

menggunakan strategi wawancara, 

dokumentasi dan persepsi. Pemeriksaan 

informasi streaming (Stream Model 

Investigation) atau pemeriksaan informasi 

cerdas (intuitif) yang digunakan pembuatnya 

adalah penyelidikan informasi streaming 

(Stream Model Investigation) atau 

pemeriksaan informasi cerdas (intuitif) 

merupakan model pemeriksaan informasi 

dari Miles dan Huberman; secara khusus 

memanfaatkan model pemeriksaan 

informasi yang mempunyai kemajuan-

kemajuan yang menyertainya; 

(1) Pengumpulan Informasi, (2) 

Penurunan Informasi, yaitu informasi yang 

diperoleh dipilih, kemudian dirangkum dan 

dipusatkan pada permasalahannya. (3) 

Menampilkan informasi, mengorganisasikan 

informasi secara jelas dengan membuat kisi-

kisi dan ilustrasi, yang dianggap penting 

dalam penelitian. (4). End drawing and 

check (Milles dan Huberman, 1992) strategi 

triangulasi informasi digunakan untuk 

menguji keabsahan informasi yang telah 

dikumpulkan. 

Dengan memanfaatkan strategi 

pemeriksaan subjektif, analis dapat 

memperoleh informasi di lapangan dengan 

mengumpulkan informasi dari keterlibatan 

langsung di lapangan. Menurut Bogdan dan 

Taylor, eksplorasi subjektif yang memukau 

adalah teknik pemeriksaan yang 

menghasilkan informasi grafis sebagai kata-

kata yang disusun atau diungkapkan dari 

individu dan cara berperilaku yang dapat 

dideteksi. 
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Teknik ilustratif subyektif 

merupakan suatu eksplorasi yang diharapkan 

dapat mengungkap suatu kebenaran 

eksperimental dengan cara yang obyektif 

dan logis, dilandasi oleh dasar pemikiran 

yang logis, strategi-strategi serta ditopang 

oleh strategi dan hipotesis yang kokoh 

sesuai dengan disiplin logika yang dicari 

(Mukhtar, 2013: 29). Dengan memanfaatkan 

teknik ini tentunya banyak kemudahan yang 

diberikan, antara lain: 

Itu poin demi poin dan lebih top to 

bottom, mengingat eksplorasi ini berpusat 

pada kualitas, hasil pemeriksaan dapat 

menggambarkan sudut pandang yang wajar 

terhadap dunia sosial yang telah mampu 

dilakukan oleh para aset orang dimana hal 

ini tidak dapat diperkirakan secara post 

mortem. , proses pengumpulan informasi 

dapat disesuaikan dengan kondisi di 

lapangan, kerjasama dilakukan sesuai 

bahasa yang digunakan oleh individu aset 

secara konsisten, karena semakin jauh 

sumbernya maka semakin dalam pula proses 

pengumpulan informasi tersebut. . 

Pendekatan semacam ini merupakan 

metodologi kuantitatif ekspresif, khususnya 

penelitian yang mengharapkan penelitian 

diarahkan dengan 

menggambarkan/menggambarkan keadaan 

item dan subjek dalam melihat realitas yang 

ada, artinya eksplorasi ini lebih menekankan 

pada siklus daripada hasil. Selanjutnya, 

pencipta lebih fokus pada lembaga 

pendidikan pembinaan pemuda (PAUD) di 

RA kota Bengkulu. Sehingga keadaan di 

lapangan menggambarkan pusat ujian yang 

akan direnungkan.  

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dalam suatu lembaga atau lembaga 

pendidikan pastinya dibutuhkan para 

pengurus, karena hal ini dapat membantu 

kelancaran jalannya tugas yang harus 

dilakukan oleh para guru, dan itulah yang 

jika anda bayangkan jika tidak ada 

administrasi, semuanya akan bergejolak dan 

tidak sesuai dengan bentuknya. Oleh karena 

itu, penting untuk mengenal dewan 

pembelajaran yang dapat digunakan sebagai 

sumber perspektif bagi organisasi yang 

mendidik. 

Sebelum memahami pentingnya 

pembelajaran bagi para eksekutif, ada 

baiknya terlebih dahulu memahami 

administrasi dan pembelajaran, sehingga 

percakapan dapat lebih dipahami. Seperti 

yang dikemukakan oleh U. Saefullah, “the 

executive berasal dari kata to make due, 

yang artinya mengatur, menangani, dan 

membuat due. Sesuai Hikmat dalam 

bukunya, “the executives dalam bahasa 

Inggris berarti membuat due, khususnya 

untuk mengkoordinasikan dan mengelola. 

Terlebih lagi, ini dimaksudkan untuk 

mengemudi dan administrasi, menjadi 

latihan khusus yang dilakukan untuk 

menangani suatu institusi atau asosiasi. 

Menurut Endin dalam bukunya, "istilah 

dewan berasal dari bahasa Perancis kuno, 

eksekutif, dan itu menyiratkan keahlian 

melaksanakan dan memenuhi hak." 

Sebagaimana dikemukakan oleh Mas’ud 

sebagaimana dikutip Endin, demikianlah 

pendapatnya: “Dewan merupakan cara 

paling umum dalam memanfaatkan aset 

secara efektif untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

Menurut E. Mulyasa, “belajar pada 

dasarnya adalah komunikasi siswa dengan 

keadaannya saat ini sehingga terjadi 

perbaikan perilaku. Pengalaman pendidikan 

adalah suatu siklus latihan yang 

terkoordinasi, dimana terdapat pergaulan 

atau hubungan yang bersesuaian antara 

pendidik dan siswa selama belajar. , dalam 

hal ini pendidik bukan hanya sekedar 

penyampai ilustrasi saja, namun lebih dari 

itu, karena dalam pembelajaran pendidik 

tidak sekedar menyampaikan saja, namun 

harus mengetahui 4 komponen pokok 

tersebut. 
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Sebagaimana dikemukakan oleh 

Mu’awanah, empat komponen pokok yang 

harus dipersiapkan oleh para pendidik 

adalah, “adanya tujuan, penyajian materi 

atau bahan, penyajian strategi dan 

instrumen, serta penilaian penilaian. 

pengalaman berkembang adalah suatu mata 

kuliah pengorganisasian berbagai tujuan, 

strategi dan evaluasi agar saling 

berhubungan dan berdampak satu sama lain 

serta menjadikan latihan pembelajaran lebih 

ideal. 

Pembelajaran yang dilaksanakan pada 

umumnya akan lebih banyak mengenai 

segala sesuatu yang dilakukan oleh 

pendidik, dimulai sebelum melakukan 

pembelajaran, pada saat pembelajaran 

berlangsung, dan setelah contoh dilakukan. 

Banyaknya sudut pandang inilah yang akan 

dijadikan bahan penilaian untuk 

pembelajaran selanjutnya. Dalam 

pembelajaran dewan perwujudannya adalah 

mengawasi pembelajaran yang layak. Oleh 

karena itu, penting untuk meningkatkan 

kemampuan mempelajari bagian-bagian 

dewan untuk mencapai kualitas sekolah 

yang kuat dan hasil dari pengalaman yang 

berkembang. Menurut Syafaruddin dan 

Irwan dalam bukunya, bagian-bagian papan 

pembelajaran untuk mewujudkan 

pembelajaran yang berkualitas adalah: 

a. kepemimpinan, 

b. iklim sekolah, 

c. kurikulum, 

d. pendidikan kelas dan dewan, 

e. penilaian dan penilaian. 

Untuk sementara, kemajuan sistem 

pertunjukan yang dijalankan sebenarnya 

ingin mencapai tujuan antara lain: 

a. Memotivasi siswa 

b. Libatkan siswa dengan lebih efektif 

c. Pengembangan kepribadian pada setiap 

orang 

d. Menjelaskan dan mewakili konten dan 

kemampuan 

e. Berkontribusi pada penataan mentalitas 

dan peningkatan rasa penghargaan 

f. Memberikan pintu terbuka yang berharga 

untuk penyelidikan diri serta pelaksanaan 

dan perilaku individu. 

Dari pengertian papan dan 

pembelajaran di atas, maka dapat beralasan 

dengan baik bahwa makna pembelajaran 

eksekutif adalah suatu proses memilah 

komunikasi siswa dengan seorang pendidik 

dan aset pembelajaran dalam iklim 

pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dengan sukses dan efisien. 

Jadi dapat dikatakan bahwa papan 

pembelajaran adalah suatu upaya 

administrasi dalam mengatur, 

melaksanakan, dan mensurvei atau menilai 

pembelajaran bagi siswa dengan berbagai 

bagian yang ada untuk membantu 

pengalaman pendidikan siswa dengan 

sukses. 

Maksud dari penyelenggaraan 

pendidikan adalah bahwa lembaga 

pendidikan adalah suatu perkumpulan yang 

didalamnya terdapat individu-individu yang 

bekerjasama, dan agar pekerjaan ini lebih 

mudah, maka setiap orang hendaknya saling 

menjunjung tinggi dan terlebih lagi melihat 

kewajiban masing-masing, serta membantu 

latihan-latihan pembelajaran untuk latihan-

latihan bersama. . 

Melalui administrasi, kegiatan-

kegiatan tersebut akan terlaksana dengan 

sendirinya, mengingat keleluasaan para 

eksekutif terletak pada ketundukan seluruh 

staf kepada penguasa dan pengambilan 

keputusan yang berlaku dalam organisasi 

pendidikan. Menurut U. Saefullah, tujuan 

membacakan eksekutif untuk lembaga 

pendidikan adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan menekankan pada 

penentuan tujuan secara umum dan cara 

paling ideal untuk mencapainya. 

b. Pengorganisasian, ditekankan agar lebih 

mudah bagi supervisor dalam mengurus 
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dan memutuskan tugas seseorang melalui 

pembagian kerja. 

c. Pengarahan, menekankan pada 

menggerakkan individu untuk bekerja 

dengan sungguh-sungguh dan penuh 

kehati-hatian dalam melaksanakan 

kewajibannya. 

d. Evaluasi menggarisbawahi akibat dari 

seluruh presentasi yang telah terjadi, dan 

dijadikan sebagai bahan tambahan agar 

kekurangan pada semua sudut pandang 

dapat dipertahankan. 

Menurut Didin Kurniawan dan Imam 

Machali, tujuan dan manfaat dewan di 

sekolah antara lain: 

a. Menciptakan suasana pembelajaran yang 

berfungsi, inventif, imajinatif, kuat dan 

menawan serta pengalaman yang 

berkembang. 

b. Terbentuknya peserta didik yang efektif 

memupuk kemampuannya sehingga 

mempunyai kekuatan, ketenangan, budi 

pekerti, ilmu pengetahuan, etika yang 

terhormat, dan kemampuan yang sangat 

dibutuhkan oleh siapa pun, masyarakat, 

negara, dan negara. 

c. Pemenuhan salah satu dari empat kontes 

staf pengajar dan sekolah. 

d. Mencapai tujuan instruktif secara aktual 

dan efektif. 

e. Melengkapi staf instruktif dengan 

hipotesis tentang siklus dan pelaksanaan 

organisasi instruktif. 

f. Menyelesaikan masalah kualitas sekolah.  

Berdasarkan hasil pemeriksaan 

wawancara dengan beberapa Sekolah 

Raudatul Alfhal (RA), diperoleh hasil bahwa 

perencanaan dan pemaparan landasan setiap 

tahun ajaran baru dimulai dengan 

memusatkan perhatian pada pencatatan 

rencana pendidikan terlebih dahulu, 

khususnya perbaikan program pembelajaran. 

peraturan dan selanjutnya memerintahkan 

program tahunan (PROTA) yang berisi 

latihan-latihan di RA sedapat mungkin 

dimulai dari awal tahun ajaran, diikuti 

dengan kesiapan program semester 

(PROMES/PROSEM) yang bergantung 

pada mata pelajaran pada semester ganjil 

dan genap dengan distribusi periode setiap 

minggunya. 

Rencana tindakan minggu demi 

minggu (RKM) dibuat berdasarkan latihan 

pada setiap semester yang memuat tujuan 

pembelajaran, tata cara dan latihan minggu 

demi minggu sesuai topik dan porsi waktu. 

Sedangkan Rencana Pergerakan Sehari-hari 

(RKH) atau RPPH memuat tanggal, hari, 

bulan, tahun tujuan RKH/RPPH, topik dan 

subtopik, alokasi waktu, materi 

pembelajaran, sistem, Gorilla, aset 

pembelajaran alam. dan penilaian. Dimana 

RKH/RPPH sebagai pembantu dalam 

penataan atau landasan bagi tenaga pendidik 

yang akan tampil setiap tahunnya. 

Selain itu, mengenai model 

pembelajaran yang diterapkan oleh seluruh 

RA mengingat dampak pertemuan dan 

persepsi, khususnya sebagian besar RA 

menerapkan model pembelajaran kumpul-

kumpul, gaya lama, dan hanya satu RA yang 

menerapkan model pembelajaran fokal, 

untuk lebih spesifik RA Al-Kautsar. 

Selain itu metode pelaksanaan latihan 

pembelajaran di RA, sebagian besar RA 

dalam memahami RKH yang telah disusun 

dilaksanakan sesuai dengan pemaparan 

gerakan yang mendasarinya, khususnya ada 

gerakan menuju realisasi yang ada di 

RKH/RPPH, khususnya diawali dengan satu 

baris, bernyanyi, setelah memohon dan 

memasuki kelas. 

Ada juga orang yang berdoa sepulang 

sekolah. Dilanjutkan dengan senam pusat 

(tahfiz, materi inti, permohonan dhuha), 

makan, istirahat dan terakhir aksi akhir yang 

berisi latihan merenung belajar, berdoa dan 

menutup. 

Ada juga gerakan primer yang terdiri 

dari tindakan 15 menit sebelum kelas 

"membaca sumpah dan melakukan pusat 

latihan. Latihan pengawasan di RA 
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dilakukan oleh atasan atau manajer yang 

datang ke RA untuk melakukan pemeriksaan 

manajerial, dan pengalaman pendidikan 

biasanya diselesaikan satu kali dalam satu 

semester selama kurang lebih 1 hingga 2 

jam. 

Sementara itu, ketua RA juga 

melakukan pengawasan atau pengelolaan di 

kelas, beberapa di antaranya bekerja keras 

untuk benar-benar memperhatikan 

pengorganisasian kelas dan memberikan 

bimbingan kepada para pendidik. Ada juga 

orang yang melakukannya sebulan sekali. 

Hal ini bergantung pada pintu terbuka luar 

biasa yang dimiliki setiap kepala RA. 

Dalam latihan penilaian atau penilaian 

bagi siswa di semua RA, mengingat hasil 

pertemuan dan persepsi pencipta, pendidik 

menggunakan metode persepsi, wawancara, 

tugas, dokumentasi dan portofolio secara 

konsisten. Penilaian juga dilakukan setiap 

hari, bulan ke bulan, dan tahunan. Sudut 

yang disurvei mencakup 5 bagian 

peningkatan, yaitu bagian dari disiplin dan 

kebajikan (NAM), bahasa, mental, 

keterampilan terkoordinasi kasar dan halus, 

dan terakhir pergantian peristiwa kreatif. 

Penilaian pembelajaran atau latihan 

penilaian di RA saat ini sedang berlangsung, 

namun kendala yang terlihat dalam penilaian 

adalah banyaknya penanda yang harus 

disurvei terutama penilaian minggu demi 

minggu dan bulan ke bulan. Eksplorasi ini 

berpusat pada inklusi wilayah yang lebih 

luas, khususnya penyelenggaraan seluruh 

RA di Bandar Lampung, tidak sama dengan 

pemeriksaan yang telah dilakukan 

sebelumnya yang hanya berpusat pada satu 

PAUD atau RA. 

Selain itu, RA dalam proses 

administrasi pendidikan juga tidak lepas dari 

pendidikan Islam dan kerangka kerja 

eksekutif. Karena pelatihan di RA sendiri 

dikaitkan dengan pengajaran Islam yang 

ketat.   

Simpulan dan Saran 

 Akhir dari hasil pemeriksaan adalah 

Badan Pembelajaran PAUD di RA Kota 

Bengkulu adalah pelaksanaan latihan 

pembelajaran di banyak RA di Kota 

Bengkulu dalam rangka memahami 

penyusunan dimulai dengan menyusun 

program tahunan (PROTA) yang berisi 

latihan-latihan dalam RA dari awal tahun 

sampai akhir tahun, disusul penyusunan 

program semester (PROSEM), RKM dan 

RKH. Rencana-rencana yang telah disusun 

dilaksanakan sesuai dengan gerak menuju 

pembelajaran, yaitu dimulai dengan latihan 

pokok atau latihan permulaan dalam 

RKH/RPPH. 

 Selain itu, berkenaan dengan model 

pembelajaran yang diterapkan oleh seluruh 

RA mengingat dampak pertemuan dan 

persepsi, lebih spesifiknya sebagian besar 

RA menerapkan model pembelajaran 

kumpul-kumpul, gaya lama, dan hanya satu 

RA yang menerapkan model pembelajaran 

fokal, khususnya RA Al Kautsar. Apalagi 

metode pelaksanaan latihan pembelajaran di 

RA, sebagian besar RA dalam memahami 

RKH yang telah disusun dilakukan sesuai 

dengan pemaparan tindakan yang 

mendasarinya, khususnya ada langkah-

langkah realisasi yang ada dalam 

RKH/RPPH, menjadi spesifik diawali 

dengan baris, nyanyian, setelah memohon 

dan masuk kelas. . Ada juga orang yang 

berdoa sepulang sekolah. 

 Dilanjutkan dengan latihan inti (tahfiz, 

materi inti, doa dhuha), makan, istirahat dan 

terakhir aksi akhir yang berisi latihan 

merenungkan pembelajaran, permohonan 

dan penutupan. Ada juga tindakan mendasar 

yang terdiri dari tindakan 15 menit sebelum 

kelas "meneliti janji dan melakukan pusat 

latihan. Latihan pengawasan di RA 

dilakukan oleh atasan atau manajer yang 

datang ke RA untuk melakukan pemeriksaan 

manajerial, dan pengalaman pendidikan 

biasanya diselesaikan satu kali dalam satu 
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semester selama kurang lebih 1 hingga 2 

jam. 

 Sementara itu, kepala RA juga 

menyelesaikan latihan manajemen atau 

pengawasan di kelas, beberapa di antaranya 

bekerja keras untuk benar-benar 

memperhatikan pengorganisasian kelas dan 

memberikan bimbingan kepada para 

pendidik. Ada juga orang yang 

melakukannya satu kali dalam sebulan. Hal 

ini bergantung pada pintu terbuka luar biasa 

yang dimiliki setiap kepala RA. Dalam 

latihan penilaian atau penilaian bagi siswa di 

semua RA, mengingat hasil pertemuan dan 

persepsi pencipta, pendidik menggunakan 

metode persepsi, wawancara, tugas, 

dokumentasi dan portofolio secara 

konsisten. Penilaian juga dilakukan setiap 

hari, bulan ke bulan, dan tahunan. Sudut 

pandang yang dinilai adalah: mencakup 5 

bagian kemajuan, khususnya bagian ketat 

dan kebajikan (NAM), bahasa, mental, 

kemampuan terkoordinasi kasar dan halus, 

terakhir pergantian peristiwa kreatif. 

Penilaian pembelajaran atau latihan 

penilaian di RA saat ini sedang berlangsung, 

namun kendala yang terlihat dalam evaluasi 

adalah banyaknya penanda yang harus 

disurvei, terutama penilaian minggu demi 

minggu dan bulan ke bulan. 

 Pemeriksaan ini berpusat pada inklusi 

wilayah yang lebih luas, khususnya 

penyelenggaraan seluruh RA di Bandar 

Lampung, tidak sama dengan penjajakan 

yang telah selesai sebelumnya yang hanya 

berpusat pada satu PAUD atau RA. 
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